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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang “Bimbingan Pribadi-Sosial —dalam

Meningkatkan kemampuan Menjalir i Pertemanan pada Siswa di MTs Al-
Mustaqim Kota Parepare”

Jenis penelitian unakan dalam dalah penelitian kualitatif.
Kualitatif merupakan sebagai proses penelitian yang menghasikan data deskriptif
berupa yang dapat
diamati h data embutuhkan

data.!

tepat dalam mengelol

ng digunakan dalam penelitian
itian deskriptif diartik pemecahan
engan menggambarkan ata aan subyek,

atau ok nelitian (ind at sekarang

kta-fakta yang ta : selanjutnya

jenis pe yang diguna n kualitatif.

kualitf krn EP‘ R Ei adalah
" '

litian yang
kan sebagai
a di MTs Al-

Mustagim kota Parepare.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet 11; Bandung: PT, Remaja Rosda Karya,
2000), h. 3.
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University Press, tt), h. 63.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah MTs Al-Mustagim Kota Parepare
Sedangkan waktu penelitian digunakan kurang lebih selama 2 bulan.
3.3 Fokus Penelitian
Fokus penulis pada penelitian ini adalah berfokus kepada bagaimana bimbingan
pribadi-sosial terhadap meningkatkan kemampuan menjalin relasi pertemanan pada
siswa di MTs Al-Mustagim Kota Parepare.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini
diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi,
analisis dokumen, dan wawancara.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang akan menjadi informan
yang dapat memberikan data yang sesuai dengan yang akan diteliti. Jika peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengambilan data, maka sumber data
diperoleh dari responden, yakni orang-orang yang merespon dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan peneliti, yang berupa pertanyaan tertulis
maupun lisan.
Penelitian kualitatif dalam sumber data berupa kata-kata, tindakan serta
adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya. Selain itu data-data
dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dianggap paling mengetahui

secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland, sumber data
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dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti dokumen
dan lain-lain.® Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis, peneliti memperoleh
dari sumber data, adapun sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:*
a. Data Primer

Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber
pertama.” Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang diperoleh
melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan memiliki
pengetahuan tentang penelitian ini.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur, situs
internet, serta informasi dari beberapa instansi yang terkait.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Metode Observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilaksanakan

secara sistematis terhadap obyek yang diteliti. Artinya disengaja dan terencana, bukan
hanya kebetulan melihat' Secara’ sepintas: .Observasi adalah’ pengamatan dan

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang dteliti.°

®Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.169.

*Lexy. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualilitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.6.

®J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 216.

®Husnaini Usman dan Purnomo Setyadi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 54.
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3.5.2 Wawancara
Hal penting yang berperan dalam wawancara adalah Bahasa untuk mengerti
sesuatu, penulis harus mengerti bahasa yang digunakan oleh partisipan atau

masyarakat tempat penelitan. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun

tidak terstruktur, dapat dilakukan s angsung maupun tidak langsung yakni

melalui tatap muka maup telepon. Wawancara sering

dirumuskan sebagai se : an. Percakapan dalam hal

akan cara memperoleh i de )onden serta
data yang dibutuhkan utama dari
peneliti nc alah percakapan dengan m dua pihak,
wawancarai
jan cara face
penulis akan
aan maupun
aikan secara
-Mustagim Kota

Parepare.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian yang ingin dilakukan.’

Dokumentasi bisa berbentuk tulis r, atau karya-karya monumental bagi

seseorang. Dokumen yan isalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, ang lain dapat berbentuk

ain-lain. Studi dokum

i e erti catatan,

tode dokumentasi digu i dokumen-

ip-ar ng berkaitan erat d ini. Alasan

eto entasi ini adalah untu data tentang
a tur organisasi di MTs Al-M .

il organisasi

PAREPARE

3.6 Teknik Analisi Data
An

W yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam mengelolah data, penulis menggunakan

metode kualitatif dengan melihat aspek-aspek objek penelitian. Data yang telah

rupakan pelengkap dari

diperoleh dari hasil pengumpulan data kemudian dianalisa, yakni dengan

"Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.
130.
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menggambarkan dengan kata-kata dari hasil yang telah diperoleh. Analisis data
adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah

dipahami, dan temuannya dapat diinfromasikan kepada orang lain. Analisis data

dilakukan dengan mengorganisasike menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, meny milih mana yang penting untuk

dipelajari, dan memb oulan. Analisis be gelola data, mengorganisir

data, memecahkan dalé ari pola dan tema-tema

lartikan sebagai proses an perhatian
dan pe bstrakan dan transform ang muncul

dari cat ) di lapangan. Reduksi data seca inu, melalui

proyek yang alitatif.’® Rec
terpisah dar i data merupakan b

penulis tent g dikode,

A yang mP]*SHLEF)AaRE tersebar,

Jari analisis.

ng dibuang,

yang sedang

Alur yang penting dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. Penyajian

data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

®Moh Kasiram, Metode Penelitian (Cet. II; Yogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), h. 119.

°B. Miles, Matthew dan Huberman, A. Mihael, Analisis data Kualitatif (Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru) (Jakarta: Ul-Press, 2009), h. 16-19.

Emzir, Analisis Data: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 129.
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering
digunakan dalam data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif.
Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan penggunaan penyajian data

tidak terpisah dari analisis.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan an kegiatan ketiga yang penting
dalam analisis data. D i berguna untuk menjawab
rumusan masala yang sudah dirumuskan dari awal 'yang ¢ bukti-bukti yang
kesimpulan
analis yang terjadi
an sesudah pengumpula yang sejajar

umum yang disebut den

13l
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